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KEMAMPUAN GURU SARJANA NON PENDIDIKAN DALAM 
MENYUSUN PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
 DI SDIT NUR HIDAYAH SURAKARTA 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kemampuan guru dengan latar 
belakang sarjana non pendidikan dalam menyusun perencanaan pembelajara di 
SDIT Nur Hidayah Surakarta, dan mengetahui peran kepala sekolah dan ketua 
bagian SDM yayasan Nur Hidayah Surakarta dalam menyiapkan guru dengan 
latar belakang sarjana non pendidikan agar mampu menyusun perencanaan 
pembelajaran di SDIT Nur Hidayah Surakarta. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dengan latar belakang 
sarjana non pendidikan, kepala sekolah, dan ketua bagian yayasan Nur Hidayah 
Surakarta. Teknik dalam mengumpulkan data di penelitian ini menggunakan 
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa guru dengan latar belakang sarjana non pendidikan telah mampu menyusun 
perencanaan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah, dan peran kepala 
sekolah SDIT Nur Hidayah Surakarta diantaranya mengadakan pelatihan, 
workshop, magang, diskusi paralel, dan guru dengan latar belakang sarjana non 
pendidikan didukung untuk kuliah lagi dengan jurusan kependidikan dengan biaya 
diambilkan dana dari POS anggaran SDM. 
Kata Kunci: guru sarjana non pendidikan,menyusun, perencanaan pembelajaran 
 
Abstract 
This study has aims to describe the ability of teachers with non-educational 
background in preparing the lesson plan at SDIT Nur Hidayah Surakarta, and to 
know the role of school principal of SDIT Nur Hidayah Surakarta in preparing 
teachers with a non-educational bachelor background in order to be able to 
arrange lesson plans at SDIT Nur Hidayah Surakarta. This type of research is 
qualitative. The sources of data in this study are teachers with non-educational 
bachelor background and school principal of SDIT Nur Hidayah Surakarta. This 
research uses observation techniques, interviews and documentation as the 
technique of collecting data. The results of this research are teacher with non-
educational background has been able to arrange or make lesson plan based on 
the steps. The school principal’s roles are holding a training, workshop, 
internship, parallel discussion, and supporting a non-educational bachelor 
background to study again in school of teacher training and education. It can be 
funded by POS SDM budget. 




1.  PENDAHULUAN  
Kualitas pendidikan yang baik mutlak diperlukan di Indonesia, dengan kualitas 
pendidikan yang baik akan berdampak terhadap kemajuan di berbagai sektor 
serta output dapat berdaya saing global. Pada saat ini kualitas pendidikan di 
Indonesia masih terdapat berbagai problematika mulai dari kualitas pendidikan 
yang tidak merata, tenaga pengajar, dan infrastruktur di beberapa sekolah yang 
tidak layak untuk kegiatan belajar mengajar (kalteng.prokal.com diakses 24 
Juni 2018).  
Menciptakan kualitas pendidikan yang baik, diperlukan kerja keras 
bersama mulai dari pemerintah, instansi pendidikan atau lembaga pendidikan, 
dan masyarakat. Untuk dapat menciptakan pendidikan yang berkualitas di 
seluruh wilayah Indonesia membutuhkan waktu yang cukup panjang dan 
proses yang lama, dikarenakan luasnya wilayah Indonesia.  
Cara untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas diperlukan 
komponen utama yaitu sosok guru. Menurut Undang-undang RI No. 14 Tahun 
2005 tentang guru dan dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
Guru merupakan garda terdepan dalam mewujudkan sebuah pendidikan 
yang berkualitas. Guru dituntut untuk profesional sesuai kompetensi yang 
disyaratkan dalam rekrutmen guru sesuai dengan standarisasi pendidikan 
nasional diantaranya, memiliki kualifikasi di bidang akademik dan kemampuan 
yang telah ditetapkan. Selain itu peningkatan kemampuan guru dapat dengan 
melalui peningkatan kualifikasi dan kompetensi serta sertifikasi pendidik. 
Peningkatan kualifikasi, kompetensi serta sertifikasi pendidikan merupakan 
condition sine quanon atau suatu kefardhuan Nasional bagi bangsa Indonesia 
(Sunhaji, 2014: 142). 
Kemampuan atau kompetensi yang perlu dikuasai guru adalah 
kemampuan pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang 
berkaitan terhadap pemahaman peserta didik dan mengelola pembelajaran yang 
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mendidik. Di dalam kompetensi pedagogik guru dituntut mampu  
merencanakan sebuah pembelajaran. 
Kemampuan merencanakan pembelajaran diperlukan dan harus 
dikuasai oleh seorang guru karena merupakan faktor penting terhadap 
berhasilnya proses belajar mengajar. Perencanaan pembelajaran merupakan 
koridor yang harus diikuti oleh guru dan peserta didik untuk penyelenggaraan 
proses pembelajaran. Dengan mengikuti perencanaan yang telah dibuat maka 
diharapkan pembelajaran akan berlangsung secara terarah dan sistematis. 
Berbagai manfaat serta tujuan dari perencanaan pembelajaran, masih 
ditemui saat ini banyak guru dalam mengajar tidak mengawali proses 
pembelajaran dengan menyusun perencanaan pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran baru disusun ketika akan terdapat pengecekan atau akreditasi 
sekolah. Dikhawatirkan apabila guru tidak menyusun perencanaan 
pembelajaran, mereka tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
sempurna.  
Beban kerja guru yang banyak merupakan salah satu penyebab dari 
guru tidak menyusun perencanaan pembelajaran secara rutin. Guru  
mempunyai alternatif lain, yaitu menyalin perencanaan pembelajaran dari 
internet atau dari sekolah lain. Semestinya perencanaan pembelajaran dibuat 
menyesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing, karena setiap sekolah 
memiliki perbedaan karakteristik peserta didik, sarana dan prasarana. Melihat 
pentingnya perencanaan pembelajaran, maka semua guru diwajibkan 
menyusun perencanaan pembelajaran. 
Berdasarkan observasi data dan wawancara dengan kepala sekolah 
SDIT Nur Hidayah Surakarta didapatkan data, SDIT Nur Hidayah memiliki 70 
guru, dengan rincian 57 guru yang dengan latar belakang sarjana pendidikan 
dan 13 guru dengan latar belakang sarjana non pendidikan (18,57%). Merujuk 
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan 
kompetensi guru, kualifikasi khususnya pada jenjang SD/MI, guru harus 
memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) 
atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan SD/MI (D-IV/S1 PGSD/PGMI) 
atau psikologi yang diperoleh dari program yang terakreditasi, sedangkan data 
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di SDIT Nur Hidayah Surakarta masih terdapat 18,57% guru dengan latar 
belakang sarjana non pendidikan. Melihat data masih terdapatnya guru dengan 
latar belakang sarjana non pendidikan dan pentingnya kemampuan menyusun 
perencanaan pembelajaran bagi setiap guru maka diperlukan penelitian terkait 
dangan kemampuan penyusunan perencanaan pembelajaran bagi guru dengan 
latar belakang sarjana non pendidikan. 
  Dari Uraian di atas menjadi latar belakang peneliti ingin melakukan  
penelitian dengan judul “Analisis kemampuan guru dengan latar belakang 
sarjana non pendidikan dalam menyusun perencanaan pembelajaran di SDIT 
Nur Hidayah Surakarta”. 
2.  METODE 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dan dengan jenis 
penelitian Studi kasus. Studi kasus merupakan salah satu jenis penelitian 
kualitatif, peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap sesuatu 
hal diantaranya berkaitan dengan program, aktivitas terhadap satu atau lebih 
dari satu orang (Sugiyono, 2014: 25).  
Lokasi penelitian dilakukan di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Pertimbangan peneliti memilih sekolah tersebut dengan pertimbangan SDIT 
Nur Hidayah Surakarta terdapat beberapa guru dengan latar belakang sarjana 
non pendidikan. Di Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yaitu pada 
bulan Mei 2018.  
 Sumber penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan 
melakukan observasi, analisis dokumentasi berupa RPP dan wawancara 
dengan latar belakang sarjana non pendidikan, dalam penelitian ini data 
primer didapatkan pula melalui wawancara kepala sekolah. Sedangkan 
sumber data sekunder berupa dokumen diantaranya program tahunan, 
program semester, silabus. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik observasi, wawancara, serta dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis alternatif. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini terdapat tiga tahapan seperti yang disampaikan Miles dan 
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Huberman (Gunawan, 2017: 210) yaitu pertama mereduksi data (data 
reduction), kedua Paparan data (data display), dan yang ketiga penarikan 
kesimpulan. 
Keabsahan data yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber, yaitu 
peneliti mengkonfirmasi data yang didapat dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi beberapa guru dengan latar belakang sarjana non pendidikan. 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Kemampuan guru dengan latar belakang sarjana non pendidikan 
dalam menyusun perencanaan pembelajaran 
3.1.1  Kemampuan guru menyusun perencanaan pembelajaran 
Berkaitan dengan perencanaan pembelajaran, Sanjaya (2013: 
40-45) menjelaskan bahwa dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran terdapat langkah-langkah yang harus dilaksanakan 
oleh guru antara lain:  
a. Merumuskan tujuan khusus(mencakup aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik) 
b. Merumuskan cara Menumbuhkan pengalaman belajar peserta 
didik 
c. Kegiatan Belajar mengajar (merumuskan pendekatan yang 
cocok untuk peserta didik sesuai dengan materi yang 
diajarkan) 
d. Guru mempersiapkan materi, mental, dan lingkungan belajar 
(orang yang terlibat) 
e. Mempersiapkan bahan, media dan alat untuk kegiatan  
pembelajaran. 
f.   Mempersiapkan kelas atau ruangan belajar yang bersih, rapi, 
dan nyaman 
g.   Mempersiapkan evaluasi dan penilaian 
Begitupun juga guru dengan latar belakang sarjana non 
pendidikan di SDIT Nur Hidayah Surakarta, berdasarkan hasil 
observasi, guru dengan latar belakang sarjana non pendidikan telah 
mampu menyusun perencanaan pembelajaran sesuai dengan langkah-
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langkah di atas. Relevan dengan Penelitian karya Amang 
Fathurrohman, tahun 2016 dengan judul “Perencanaan pembelajaran 
guru sekolah dasar dalam materi Pendidikan Agama Islam di 
Kabupaten Pasuruan”. Hasil penelitiannya adalah semua guru PAI 
telah melakukan perencanaan pembelajaran dimulai dengan 
mempersiapkan perangkat pembelajaran. Selain itu, guru PAI juga 
telah menyiapkan materi, strategi/metode, media, dan evaluasi 
pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran. 
Menurut permendikbud No. 65 tahun 2013 hal pokok yang 
terdapat dalam RPP yaitu: 
a.   Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 
b.   Identitas mata pelajaran atau tema/subtema 
c.   Kelas/semester 
d.   Materi pokok 
e.  Alokasi waktu sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 
KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah 
jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang 
harus dicapai 
f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, 
dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat 
diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan 
g.    Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
h.  Materi pembelajaran berupa fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir 
sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi 
i.   Metode pembelajaran, digunakan untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik dan KD yang akan dicapai 
j.    Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran 
untuk menyampaikan materi pelajaran 
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k. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 
elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang 
relevan 
l. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan urut yaitu 
pendahuluan, inti, dan penutup 
m.  Penilaian hasil pembelajaran 
Setelah kegiatan observasi dilakukan analisis hasil RPP yang 
dibuat oleh ketiga guru dengan latar belakang sarjana non pendidikan, 
didapatkan hasil ketiga guru telah menyusun RPP dengan hasil 
analisis ketiga RPP dimulai dari identitas sekolah, identitas mata 
pelajaran/tema, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan 
pembelajaran, kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, 
materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, 
sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran sudah terdapat semua. Kelemahan dari ketiga cukup 
sedikit yaitu penulisan kata/kesalahan redaksi dan pada bagian tujuan 
terdapat tujuan pembelajaran yang tidak menggunakan kata kerja 
operasional, sehingga kegiatan tidak dapat diamati dan diukur. 
Terdapat tujuan pembelajaran terlalu singkat namun ada pula tujuan 
pembelajaran yang cukup baik dan lengkap. 
3.1.2 Program perencanaan pembelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi program 
perencanaan pembelajaran telah disusun guru dengan latar belakang 
sarjana non pendidikan. Program perencanaan pembelajaran yang 
disusun berupa kalender akademik, program tahunan, program 
semester, silabus dan rpp sudah sesuai dengan pendapat Sanjaya 
(2013: 52-59) program perencanaan pembelajaran yang harus disusun 
guru baik secara periodik maupun secara rutin yaitu kalender 
akademik, program tahunan, program semester, dan rpp. Serta  
relevan dengan Penelitian karya Yustina Martini, tahun 2014 dengan 
judul “Kompetensi guru dalam perencanaan pembelajaran di SD 
Negeri Kaweden Mlati”. Hasil penelitiannya adalah bahwa guru kelas 
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di SD Negeri Kaweden pada semester genap tahun pelajaran 
2013/2014 telah menyusun program perencanaan pembelajaran berupa 
program tahunan, program semester, silabus, dan rpp. 
Dalam penyusunan program perencanaan pembelajaran terdapat 
kendala yang dialami guru dengan latar belakang sarjana non 
pendidikan diantaranya beban mengajar guru cukup tinggi bisa lebih 
dari 24 jam per minggu, banyaknya kegiatan, cuti kehamilan, atau 
sakit. Sedangkan guru dengan latar belakang sarjana non pendidikan 
dapat menyusun dengan baik program perencanaan pembelajaran 
dikarenakan, pertama terdapat workshop yang diadakan sekolah, 
kedua adanya kelas paralel, ketiga tipe guru di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta saling bertanya dengan teman sejawat sehingga jika 
menjumpai kesulitan khususnya dalam program perencanaan 
pembelajaran dapat saling bertanya. Sudah sesuai dengan pendapat 
Al-Zoubi dalam jurnalnya (2011: 1029), salah satu kegiatan yaitu 
workshop bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru dan 
meningkatkan kemampuan pendidikan mereka, juga ditemukan ada 
efek yang signifikan dari modul program berbasis workshop 
kompetensi instruksional dalam meningkatkan pengetahuan, kinerja, 
dan professional. Keempat berdasarkan analisa profil narasumber 
didapatkan bahwa guru yang diteliti telah mengajar lebih dari lima 
tahun di SDIT Nur Hidayah Surakarta sehingga telah mampu 
membuat perencanaan pembelajaran dengan baik dan benar dengan 
sedikit kesalahan dalam membuatnya. 
3.2 Peran kepala sekolah membantu guru dengan latar belakang sarjana 
non pendidikan dalam menyusun perencanaan pembelajaran 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, peran kepala 
sekolah pertama membantu guru meningkatkan kemampuan atau 
kompetensi guru diantaranya kemampuan kepribadian, sosial, 
profesional, dan pedagogik sesuai dengan Permendiknas No.16 Tahun 
2017 tentang standar pendidik dan tenaga kependidikan. Dengan 
membuat kegiatan: 1) Kompetensi kepribadian, membuat pembinaan 
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rutin setiap tanggal 1 dan hari Sabtu pekan ke tiga dengan memberikan 
tausiah, arahan, edaran-edaran. 2) Dalam ranah kompetensi sosial 
mendukung guru, untuk menjadi sosok guru yang bermasyarakat di 
kampong. 3) Untuk kompetensi Profesionalisme dengan pelatihan-
pelatihan, diikutkan seminar-seminar. 4) Dalam meningkatkan 
kemampuan pedagogik guru mengikuti workshop yang difasilitasi oleh 
sekolah, workshop dilaksanakan diawal tahun pelajaran atau awal 
semester. 
Khusus dalam membantu guru dengan latar belakang sarjana non 
pendidikan mampu dengan baik dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran. Peran kepala sekolah SDIT Nur Hidayah Surakarta 
diantaranya mengadakan pelatihan, workshop, magang, diskusi paralel.  
Selain dalam bentuk kegiatan, peran kepala sekolah adalah membantu 
guru dengan latar belakang sarjana non pendidikan agar memiliki 
kemampuan menyusun perencanaan pembelajaran serta kualifikasi 
pendidikan yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yaitu 
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik 
dan kompetensi guru, kualifikasi khususnya pada jenjang SD/MI, guru 
harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma 
empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan SD/MI (D-
IV/S1 PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh dari program yang 
terakreditasi. Selain itu sebagai respon dari pemerintah yang telah 
menunjukkan usaha yang serius merumuskan standar kualifikasi 
akademik yaitu kualifikasi akademik minimum guru adalah S1/D-IV 
yang dibuktikan dengan ijazah sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan 
pendidikan formal di tempat penugasan (Janawi, 2011: 61). 
Guru dengan latar belakang sarjana non pendidikan diberikan 
kesempatan untuk sekolah kembali agar sesuai dengan kualifikasi yang 
ditetapkan yaitu S1 pendidikan guru sekolah dasar. Biaya diambilkan 
dari pos anggaran SDM sekolah dengan ketentuan setengah biaya 
ditanggung sekolah dan setengah biaya sisa ditanggung oleh masing-
masing guru dengan latar belakang sarjana non pendidikan. 
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4.  PENUTUP  
Dalam menyusun perencanaan pembelajaran guru dengan latar belakang 
sarjana non pendidikan di SDIT Nur Hidayah Surakarta, telah mampu 
menyusun perencanaan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah. 
Program perencanaan pembelajaran juga sudah disusun guru dengan latar 
belakang sarjana non pendidikan. Analisis hasil RPP yang dibuat oleh ketiga 
guru dengan latar belakang sarjana non pendidikan, didapatkan hasil ketiga 
guru telah menyusun RPP dengan hasil analisis ketiga RPP dimulai dari 
identitas sekolah, identitas mata pelajaran/tema, kelas/semester, materi 
pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media 
pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, penilaian 
hasil pembelajaran sudah terdapat semua. Kelemahan dari ketiga cukup 
sedikit yaitu penulisan kata/kesalahan redaksi dan pada bagian tujuan 
terdapat tujuan pembelajaran yang tidak menggunakan kata kerja 
operasional, sehingga kegiatan tidak dapat diamati dan diukur. Terdapat 
tujuan pembelajaran terlalu singkat namun ada pula tujuan pembelajaran 
yang cukup baik dan lengkap.  
Hal yang membuat guru dengan latar belakang sarjana non pendidikan 
dapat menyusun perencanaan pembelajaran dengan dikarenakan adanya 
kerjasama antar guru kelas paralel dan saling bertanya ketika guru 
mengalami kesulitan baik dalam menyusun perencanaan pembelajaran 
maupun dalam menyusun program perencanaan pembelajaran serta adanya 
workshop yang diselenggarakan oleh pihak sekolah dalam membantu 
penyusunan perencanaan pembelajaran. Berdasarkan analisa profil 
narasumber pula didapatkan bahwa guru yang diteliti telah mengajar lebih 
dari lima tahun di SDIT Nur Hidayah Surakarta sehingga telah mampu 
membuat perencanaan pembelajaran dengan baik dan benar dengan sedikit 
kesalahan dalam membuatnya. 
Peran kepala sekolah SDIT Nur Hidayah Surakarta diantaranya 
mengadakan pelatihan, workshop, magang, diskusi paralel.  Selain dalam 
bentuk kegiatan, peran kepala sekolah adalah membantu guru dengan latar 
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belakang sarjana non pendidikan agar memiliki kemampuan menyusun 
perencanaan pembelajaran serta kualifikasi pendidikan yang sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan Guru dengan latar belakang sarjana non 
pendidikan diberikan kesempatan untuk sekolah kembali agar sesuai 
dengan kualifikasi yang ditetapkan yaitu S1 pendidikan guru sekolah 
dasar. Biaya diambilkan dari pos anggaran SDM sekolah dengan ketentuan 
setengah biaya ditanggung sekolah dan setengah biaya sisa ditanggung 
oleh masing-masing guru dengan latar belakang sarjana non pendidikan. 
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